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ABSTRAK

Camputer vision beriyfuan uniuk membangun sebuah mesin (komputer)
yang dapat melihal seperti halnya manwsia. Pengenalan objek sanpat medeak
difakukan dengan penglihalan manusia, Proses perekaman dan pengeralan objek
prerela mata manrusia berada dalam satu sistem vang wtuh, sehingea mata manusia
dapat fangsung mengenall dan mendefinisikan objek dan faar belakangnya,
segera seielah mata menangkap dan mervekam bayangan suatu citra, Hal ini
herbedn denpan sistem visual mesin {machine vision). Pada sistem viswal mesin,
hasil perekaman alat optik Hdek dapat largsung diterjemahkan, didefinisifan dan
dikerali oleh mesin (komputer). Oleh karenanyva, pada sistem visual mesin
membuiihkan proses pengolahan citra terlebih daflu,

Madn pepeliian int memfokuskan pada pengenalan ehiek  olek
kamputer. Ohjek yvang akan dikenalkan pada komputer adalah tulang daun.
Metode yang digunakan uniuk peagenalan (ulong dawn oleh komputer dalam
perelitian ini adelah integral proyeksi Integral proveksi terbagl menjadi dua
vaitu integral proveksi baris (hovizantal) dan integral provekst kolom fveriikal).
Dengan menggunakan mefode inl, citra yang merupakan berupa gambar akan
dinbal @lan diekstraksi menfad! bentuk grafik. Hal inilak vang menyvebabkan
tap-tiap citra akan memiliki bentuk grafik vang berbeda. Dan dengan beniuk
srafik yang berbedu akan memudahkan uniuk proses pengenalan objek. Grafik
tersehut diperolelr dengan menjfumlahkan tiap piksel haik secara kolom maupm
secara baris. Pada tahap percaocokan, dilakukan proses pembandingan antara
tulomg doun yang diinputkan dengan lang daun yang ada di database
berdasarkan besar nilai matching yeng ditentukan pada sistem, Nilai matching
merupakan  penfumlahan dari selisih grafik integral provelksi yang ada di
database dengan yang ditnputkan, Pada penelitian pengenalan bentuk tlang dam
ini digurakan range nilai persentase kemiripan [00-43 dengan besar persentase
pengenalan 85 8V 8. Jika nilal persentase kemiripan antara kedua grafik imegral
proyeksi dalam jumlah besar, maka kedua twlang daun yang dibandingkan bisa
dibilang identik atau sama.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bidang computer vision atau maching vision sast ini terus berkembang
dengan sangat pesat. Berbagal aplikasi computer vision  telah dikembangkan
seperti misalnya dalam sistem keamanan, dunia robotika, dan lain schapainya.
Pada hakikatnya, computer vision mencoba meniru cara kerja sistem visual
manusia (Auman vision). Manusia melihat objek dengan indera penglibatan
imatal, lalu citra objek diteruskan ke otak untuk diinterpretasi schingea manusia
mengerlt objek apa yang tampak dalam pandangan matanya. Compruier vision
bertujuan membangun sebuah mesin (komputer) yang dapat melibat seperti halnya
manusia.

Pengenalan objek sangat mudah dilakukan dengan penglihatan manusia,
Sistem visual manusia sangat kompleks. Proses perekaman dan pengenalan objek
pada mata manusia berada dalam satu sistem yang utuh, sehingpa mata manusia
dapat langsung mengenali dan mendefinisikan objek dan latar belakangnya,
sepera selelah mata menangkap dan merekam bavanpan suatu citra, Hal ini
berbeda dengan sistem visual mesin (machine vision). Pada sistemn visual mesin,
hasil perekaman alat optik tidak dapat langsung diterjemahkan, didefinisikan dan
dikenali oleh mesin (komputer). Oleh karenanva, pada sistem visual mesin
membutuhkan proses pengolahan eitra terlebih dahulwe.

Pengolahan citra merupakan proses awal pada computer vision. Dengan

kata lain, operasi pengolahan citra merupakan operasi yang sangat penting dalam
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1.1 Latar Belakang

Bidang computer vision atau machine vision saat ini terus berkembang
dengan sangat pesat. Berbagai aplikasi computer vivion telah dikembangkan
sepertl misalnya dalam sistem keamanan, dunia robotika, dan lain sebapainva.
Pada hakikatnya., compufer vision mencoba meniru cara kerja sistern visual
manusia (fuman vision). Manusia melibat objek dengan indera penglihatan
{mata}. lalu citra objek diteruskan ke otak untuk diinterpretasi schingga manusia
mengerli objek apa yang tampak dalam pandangan matanya. Computer vision
bertujuan membangun sebuah mesin (komputer) yang dapat melihat seperi halnya
manusia.

Pengenalan objek sangat mudah dilakukan dengan penglihatan manusia,
Sistem visual manusia sangat kompleks, Proses perckaman dan pengenalan objek
pada mata manusia berada dalam satu sistem vang wtuh, sehingpa mata manusia
dapat langsung mengenali dan mendefinisikan objek dan latar belakangnya,
sepera setelah mata menangkap dan merekam bavangan suatu citra. Hal ini
berbeda denpan sistem visual mesin (maching vision). Pada sistem visual mesin,
hasil perekaman alat optik tidak dapat langsung diterjemahkan, didefinisikan dan
dikenali oleh mesin (komputer). Oleh karenanya, pada sistem visual mesin
membuluhkan proses pengolahan citra terlebih dahalu,

Pengolahan citra merupakan proses awal pada compurer vision, Dengan

«zta lain, operasi pengolaban citra merupakan operasi vang sangat penting dalam



hal pengenalan objek oleh komputer. Salah satu operasi pengolahan citra vang
biasa digunakan adalah segmentasi. Sepmentasi bertujuan untuk memecah suam
citra ke dalam beberapa segmen dengan suatu kriteria tertentu. Proses lebih lanjut
dari hasil scgmentasi adalah mendapatkan cin bentuk dari objek. Dengan
memanfantkan ciri bentuk yang ada pada objek ini, komputer dapat mengenali
suatu objek.

Pemanfaatan pengenalan objek melalui komputer ini juga dapat diterapkan dalam
hal morfologi tumbuhan, Morfologi tumbuban vaity ilmu vang mempelajarn
tentang bentuk dan susunan tubuh tumbubhankita dapat menentukan klasifikasi
dari tumbuhan tersebut melalui cic-cin yang dimiliki. Seperti halnya melalui
daun, batang, bunpa dan akar.

Pada penelitian i penubis tertank untuk meneliti pengklasifikasian twmbuhan
melalui ciri-ciri daun yang dimiliki oleh tumbuhan, khususnya mengenai susunan
tulang daun (nervatio}. Dengan mengamati bentuk susunan dar twlang daun, dapat
ditentukan penempatan tumbuhan ke dalam tokson tertentu vang sesuai dengan
system ala nama

Beberapa penelitian telah mengaplikasikan integral proveksi dalam pengenalan
huruf, yaitu:

a. Willy Sutama dalam tupas akhimya yang berjudul Pengenalon Hurnf
Dengan Metode  Integral Proveksi.  membabas  mengenal  sistem
pengenalan huruf. Proses awal pengenalan huref ini adalah pengambilan
citra huruf dengan menggunakan web camera. Setelah ity citra huruf
diproses dengan pengolahan citra melalei sebuah komputer sehingpa

didapatkan cin atan fitur bentuk huruf tersebut, Cin tersebut kemudian



dicocokan dengan hurel yang ada di dorabase. Hurul hesil dar proses

pencocokan ini akan ditampilkan dalam bentuk file text.

MNamun penulis belum menemukan penerapan integral proveksi dalam morfologi
wumbuhan Khususnya tulang daun. Hal ini lah yang melatar belakangi penulis
untuk menggunakan integral proyeksi dalam pendeteksian  gambar dan ciri tulang
daun dari tumbuban. Berdasarkan pemikiran inilah, maka judul tugas akhir yvang
penulis angkat disini adalah “Pengklasifikasian Sub Class Tumbuhan Melalui
Pengenalan Tulang Daun Dengan Metode Integral Proveksi™.

1.2  Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Melakukan pengolahan citra pada citra masukan dengan objek tulang
daun sehingpa didapatkan ciri atau fitur bentuk dand citra masukan
tulang daun tersebut.

2. Melakukan proses pembandingan antara data citra masukan tulang
daun yang di-inputkan dengan data gambar tulang daun yang ada pada
clerterbive,

3. Komputer dapat mengenali taksonomi tumbuhan dari citrs masukan
tulang daun yang difnpuakan aleb user,

1.3 Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ine dibarapkan dapat dimanfoatkan sebagai salah satu
alat wang dapat membantu dalsm  menentukan  klasifikasi dari  tumbuhan

berdasarkan bentuk tulang daun secara otomatis.

Lad



BAR VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa terhadap hasil penclition secara objekdif, dapat

disimpulkan beberapa hal berikut:

1.

b

6.2 Saran

7

Citra masukan berupa tulang daun yang ditnpurkan oleh wrer dapat
dikenali oleh komputer berdasarkan grafik integral proveksi dari
masing-masing tulang daun,
Keberhasilan pengenalan tulang daun dengan metode integral proveksi
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranyva:

= [ntensitas cahuva

* Posisi dan kontur tulang daun

*  Posisi kamera
Intensitas cahaya, posisi dan kontur tulang daun serta posisi kamera
pada saat tulang daun difmpuskan dibarapkan sama dengan saar tulang
daun disimpan di database. Jika intensitas cahava. posisi dan kontur
tulang daun serta posisi kamera berbeda maka proses pengenalan

tulang daun menjadi tidak valid.

Adapun saran-saran yang disampaikan adalah sebagai berikur:

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menvariasikan citra
inpul dari sistem pengenalan tulang daun ini sehingga aplikasi vang
dihasilkan pun bisa lebih banyak, misalnya pengenalan dengan input

bentuk bunga dari tumbuhan,
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